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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Menurut hasil dari kumpulan buku literatur, teori, dan referensi yang sudah
dilakukan di dalam perancangan bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan
bahwa perancangan environment merupakan salah satu tahap yang penting untuk
menjalankan cerita. Dalam pembuatan environment banyak hal yang harus
diperhatikan untuk menghasilkan environment yang bagus, hal — hal tersebut
seperti menentukan foreground dan background, memikirkan pencahayaan,

mencari arah perspektif dan lain — lain.

Medium animasi juga menjadi hal yang harus dipikirkan kembali. Pada
skripsi ini medium animasinya berupa animasi siluet 2D maka dari itu
environment yang dibuat akan tidak memiliki banyak warna, melainkan mayoritas
warna hitam. Dan di dalam pembuatan animasi siluet, pembuatan environmenimya
sedikit berbeda, karena sebagian besar hanyalah bentuk hitam saja, maka untuk
memberi tahu suatu benda harus dipikirkan benar betuk dari siluet benda tersebut.
Jika dalam pembuatannya sepele maka bentuk dari siluetnya akan tidak dapat

dimengerti oleh penonton.
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Selain itu, menerapkan sebuah motif kedalam animasi siluet juga tidak
mudah. Terutama jika motif ini memiliki pengertian yang dalam pada etnis

tertentu. Pada skripsi ini motif yang digunakan ialah motif batang garing.

Berdasarkan hasil referensi dan teori mengenai motif batang garing,
batang garing memiliki prinsip lebih dalam dan desain yang lebih spesifik,
contohnya di dalam motif batang garing sebenarnya pada bagian bawah ada
sebuah guci yang melambangkan dunia bawah. Dalam motif batang garing buatan
penulis, guci tersebut dilepas karena tanah menurut penulis sudah cukup sebagai
lambang dunia bawah atau bumi. Bentuk dari motif batang garing memiliki
banyak variasi yang beragam ada yang tidak memiliki banyak lengkungan ada
juga yang memiliki banyak lengkungan, ada yang menggunakan guci, ada juga
yang menggunakan rumah batang. Pada bentuk buatan penulis, motif batang
garing ini tidak menggunakan guci dan memiliki banyak lengkungan dikarenakan

ingin memperlihatkan kesuburan dari pohon kehidupan tersebut.

5.2. Saran

Saran yang penulis bisa berikan penerapan motif di dalam perancangan
environment ialah untuk sering mencari referensi mengenai motif — motif, bentuk
motif dan pengertian dari motif — motif tersebut. Selain itu juga memikirkan
medium animasi yang akan digunakan, karena penerapan untuk environment 3D
dan 2D berbeda. Motif batik terutama di Indonesia memiliki sejarah dan makna
masing — masing, dan setiap suku bangsa atau etnis memiliki kepercayaan yang

berbeda dari satu sama lain. Maka dari itu jika ingin menerapkan sebuah motif
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dalam suatu animasi atau film harus dipikirkan sematang — matangnya apa yang

ingin disampaikan, dan kenapa memilih motif tersebut.

Selanjutnya ialah mengenai batasan masalah dalam pembuatan skripsi,
batasan masalah sangat penting untuk memfokuskan atau memberikan arah yang
lebih jelas. Pembuatan bab akan menjadi sangat mudah ketika batasan masalah
sudah benar — benar ditentukan dan jelas. Pada hal ini penulis membatasi
mengenai tanaman — tanaman yang ada dalam enviromment karena motif yang
terapkan ada di dalam tanaman maka batasan masalah akan lebih fokus ke arah
flora. Untuk itu akan lebih mudah dan lebih baik jika batasan masalah sering di

revisi kembali.
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